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1.1. Latar Belakang Penelitian

Penggunaan internet dan media sosial di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan
selama pandemi Covid-19. Oleh sebab itu, konsep bisnis jasa titip melalui media sosial dapat
menjadi peluang dan solusi bagi masyarakat Indonesia dalam menggerakkan perekonomian.
Selain daripada itu, konsep bisnis jasa titip melalui media sosial juga dapat berdampak positif
dalam mengedukasi masyarakat terkait penggunaan teknologi sebagai bentuk modernisasi.
Media sosial yang dipakai pada perencanaan bisnis jasa titip ini yakni WhatsApp dengan
persentase penggunaan nya di Indonesia mencapai 87,7%, sebagai aplikasi media sosial

tertinggi kedua setelah youtube, seperti yang tertera pada persentase berikut :
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Gambar 1.1. Data Media Sosial Yang Digunakan Di Indonesia
Sumber: Datareportal
Selain dari tingginya persentase penggunaan aplikasi media sosial WhatsApp di Indonesia,
perencanaan bisnis ini menggunakan aplikasi media sosial tersebut juga karena memiliki
berbagai kemudahan dalam pengoperasiannya. Aplikasi media sosial WhatsApp juga disertai
dengan beberapa fitur tambahan, yang dapat digunakan di dalam proses pengoperasian,
sehingga dapat memperlancar alur komunikasi antara pemilik usaha dengan para stakeholders-
nya yang diharapkan dapat berdampak positif dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi

usaha / bisnis tersebut.

Konsep bisnis jasa titip yang diimplementasikan dengan bantuan aplikasi WhatsApp tersebut

diharapkan dapat berdampak positif, khusus nya pasar tradisional di berbagai daerah Indonesia.



Berikut merupakan contoh implementasi jasa titip yang telah diimplementasikan di Cirebon,

khususnya terkait produk-produk di pasar tradisional.

Gambar 1.2. Contoh Solusi Dalam Menunjang Kebutuhan Pokok Pangan Masyarakat
Cirebon Di Tengah Pandemi Dengan Menggunakan Jasa Titip (Pasare Kita)

Sumber: Radarcirebon

Bisnis jasa titip terkait produk-produk pasar tradisional sudah mulai banyak timbul di lingkup
masyarakat di tengah kondisi saat ini mengingat pentingnya kebutuhan pangan setiap keluarga
yang harus dicukupi setiap harinya. Contoh lain implementasi bisnis jasa titip produk-produk

pasar tradisional yakni sebagai berikut :

Gambar 1.3. Contoh Solusi Dalam Menunjang Kebutuhan Pokok Pangan Masyarakat Solo Di
Tengah Pandemi Dengan Menggunakan Jasa Titip (Pono)
Sumber: Jatengpos
Bisnis jasa titip produk-produk pasar tradisional, terutama di bidang pangan telah banyak
timbul di berbagai wilayah, tak terkecuali di Semarang, tetapi bisnis tersebut masih terbatas
pada pasar-pasar tertentu dan belum banyak yang menggunakan jasa titip tersebut dikarenakan
beberapa faktor yang belum diketahui secara pasti oleh peneliti. Menanggapi hal tersebut, maka
peneliti memiliki tujuan untuk melihat propek serta merencanakan bisnis layanan jasa titip
yang memadai dan diharapkan dapat berguna bagi masyarakat serta pihak — pihak lain dalam

menumbuhkembangkan perekonomian Kota Semarang.



Guna mendukung aspek representatif dalam penyusunan landasan dasar perencanaan bisnis
yang kuat, maka peneliti melakukan pra survey sederhana (tahap 1) menggunakan instrumen
kuesioner dengan platform google form serta pra survey lapangan (tahap 2) dengan teknik
wawancara yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pasar potensial serta melihat
propek bagi perencanaan usaha jasa titip ini. Kuesioner yang disebarkan tersebut diisi dengan
ketentuan responden berjenis kelamin perempuan, berumur 21-65 tahun, menggunakan

aplikasi WhatsApp dan berdomisili di Semarang.

Informasi yang dibutuhkan dalam pra survey tahap 1 yakni pengetahuan responden terkait
istilah jasa titip belanja, tingkat kebergunaan jasa titip di tengah pandemi, rekomendasi pasar
untuk layanan jasa titip yang direncanakan beserta alasan nya, dan aplikasi yang cocok untuk
layanan jasa titip belanja tersebut. Sedangkan dalam pra survey tahap 2, informasi yang
dibutuhkan yakni pengetahuan responden di pasar yang telah direkomendasikan terkait istilah
layanan jasa titip belanja, tingkat kebergunaan di tengah pandemi, serta aplikasi yang cocok
untuk layanan jasa titip belanja di pasar tersebut. Pra survey tahap 2 ditujukan untuk
mendukung hasil yang telah diperoleh dari pra survey tahap 1 pada lokasi pasar yang telah
direkomendasikan, sehingga dapat menjadi landasan dasar perencanaan usaha layanan jasa titip

berbasis WhatsApp yang dapat dipertanggung jawabkan.

Setiap calon responden dengan ketentuan tersebut memiliki kesempatan untuk mengisi
kuesioner dikarenakan pengisian tersebut tidak menggunakan akun email / gmail sehingga
bersifat terbuka dan transparan. Penyebaran kuesioner pra survey sederhana tersebut dilakukan
dengan membagikan link pengisian kuesioner kepada rekan-rekan yang berada di Semarang
melalui grup-grup WhatsApp khusus rekan Kota Semarang. Penyebaran tersebut dilakukan

menggunakan media sosial WhatsApp dengan teknologi handphone.

Berikut merupakan hasil data pra survey kuesioner sederhana yang dilakukan oleh peneliti
guna mengidentifikasi pasar potensial serta prospek bisnis di kota Semarang. Total jawaban
dari responden yakni 101 jawaban dengan 63 bukti screen shot dari device yang berbeda-beda,

yang tertera pada lampiran :



Apakah Ibu / Saudari mengetahui bisnis jasa titip belanja?
100 responses

@®Ya
® Tidak

Gambar 1.4. Data Terkait Pengetahuan Akan Bisnis Jasa Titip
Sumber : Data Pra Survey Tahap 1
Berdasarkan data yang diperoleh dari 100 jawaban responden sesuai kriteria di Kota Semarang,
84% telah mengetahui bisnis jasa titip dan 16% belum mengetahui bisnis tersebut.

Jika Ya, dari mana Ibu / Saudari mengetahui bisnis jasa titip belanja?
88 responses

@ WhatsApp (Grup maupun chat antar p...
@ Instagram

Grup PKK
@ Facebook
o.
® Ssemua
@ Iklan di youtube
® Teman
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Gambar 1.5. Data Terkait Sumber Pengetahuan Akan Bisnis Jasa Titip
Sumber : Data Pra Survey Tahap 1

Berdasarkan data yang diperoleh dari 88 jawaban responden sesuai kriteria di Kota Semarang,
51,1% mengetahui bisnis jasa titip dari Instagram, 36,4% mengetahui nya dari WhatsApp, dan
beberapa persen lainnya mengetahui dari Facebook, grup PKK, iklan di Youtube, teman, dan

lain sebagainya.

Bagaimana pendapat Ibu / Saudari terkait jasa titip belanja di tengah masa pandemi?
100 responses

@ Sangat Membantu
@ Membantu

® Netral

@ Tidak Membantu

Li @ Sangat Tidak Membantu

Gambar 1.6. Data Terkait Tingkat Kegunaan Jasa Titip di Tengah Pandemi
Sumber : Data Pra Survey Tahap 1

Berdasarkan data yang diperoleh dari 100 jawaban responden sesuai kriteria di Kota Semarang,
50% menyatakan bahwa jasa titip belanja sangat membantu di tengah masa pandemi, 33%

menjawab membantu, 16% menjawab netral, 1% menjawab tidak membantu.



Rekomendasi pasar untuk layanan jasa titip belanja tersebut di Semarang yakni : (*pasar yang
paling diminati untuk berbelanja kebutuhan pokok)

99 responses
@ Pasar Gang Baru

@ Pasar Johar
36.4% Pasar Ngaliyan
/ @ Pasar Sampangan
é @ Peterongan

@ Pasar karang ayu
@ Pasar Simongan
@ Pasar Gunungpati

1722V

Gambar 1.7. Data Terkait Rekomendasi Pasar untuk Bisnis Jasa Titip

Sumber : Data Pra Survey Tahap 1

Berdasarkan data yang diperoleh dari 99 jawaban responden sesuai kriteria di Kota Semarang,
42,4% menyatakan pasar Gang Baru merupakan pasar yang paling diminati untuk berbelanja
kebutuhan pokok dan direkomendasikan untuk memiliki layanan jasa titip belanja, 36,4%
memilih pasar Johar, dan beberapa persen lainnya memilih pasar Sampangan, pasar Ngaliyan,
pasar Peterongan, pasar Karang Ayu, pasar Simongan, pasar Gunungpati, dan lain sebagainya.
Data tersebut menunjukkan bahwa pasar dengan persentase peminat terbanyak bagi sejumlah
masyarakat sesuai kriteria tertentu di Kota Semarang untuk layanan jasa titip belanja yakni di
Pasar Gang Baru, sehingga perencanaan usaha Jastip ini akan membantu memenuhi permintaan

konsumen atas produk-produk yang ditawarkan di Pasar Gang Baru.

Mengapa Ibu / Saudari merekomendasikan pasar tersebut untuk bisnis layanan jasa titip belanja?

100 responses
@ Jarak Yang Dekat Dengan Domisili
@ Tersedia Lengkap
Percaya Dengan Kebersihannya
@ Sudah Dikenal Luas
— @ Kualitas produk baik

@ Strategis di tengah kota, lengkap, cukup
bersih, sudah banyal diketahui karena
tempatnya yang sangat strategis

Gambar 1.8. Data Terkait Alasan Pemilihan Rekomendasi Pasar

Sumber : Data Pra Survey Tahap 1

Berdasarkan data yang diperoleh dari 100 jawaban responden sesuai kriteria di Kota Semarang,
alasan responden merekomendasikan pasar tersebut untuk bisnis layanan jasa titip karena 43%
tersedia lengkap, 30% sudah dikenal luas, 20% jarak yang dekat dengan domisili, dan beberapa
persen lainnya yakni percaya dengan kebersihannya, kualitas produk baik serta strategis di

tengah kota.



Aplikasi yang cocok untuk layanan jasa titip belanja menurut Ibu / Saudari?
99 responses
@ WhatsApp
@ Instagram
Line
@ Facebook
B ® WA IG, FB

Gambar 1.9. Data Terkait Aplikasi yang Cocok untuk Layanan Bisnis Jasa Titip

Sumber : Data Pra Survey Tahap 1
Berdasarkan data yang diperoleh dari 99 jawaban responden sesuai kriteria di Kota Semarang,
aplikasi yang cocok untuk layanan jasa titip belanja yakni 75,8% memilih WhatsApp, 22,2%
menjawab instagram dan sisanya memilih facebook serta ketiga aplikasi yang tertera dalam

opsi jawaban dalam pertanyaan.

Asumsi pertama yang dapat diperoleh dari data pra survey tahap 1 yakni bahwa responden
dengan kriteria; berjenis kelamin perempuan, berumur 21 — 65 tahun, serta berdomisili di
Semarang, memiliki prospek untuk perencanaan jastip pasar tradisional berbasis WhatsApp
yang direncanakan oleh peneliti. Hal tersebut diperoleh dari data responden yang menunjukkan
persentase sebesar 83% menyatakan bahwa layanan jasa titip belanja dapat membantu di
tengah pandemi (terdiri dari 50% sangat membantu dan 33% membantu), serta 75,8%
menyatakan bahwa aplikasi yang cocok untuk layanan jasa titip belanja yakni aplikasi
WhatsApp.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian serta hasil pra survey di atas, maka perencanaan
usaha Jastip Pasar Tradisional mencocokkan data tersebut dengan data pra survey tahap 2
dengan kriteria responden yang sama, hanya saja responden yang dituju di lokasi pasar Gang
Baru merupakan calon pembeli / konsumen di pasar tersebut. Pencocokkan data tersebut
ditujukan untuk memperkuat keabsahan data dalam melihat prospek bisnis serta penyusunan
landasan yang kuat dalam merencanakan perencanaan bisnis jasa titip belanja. Berikut
merupakan data pra survey tahap 2 yang dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi

langsung di pasar Gang Baru :



Tabel 1.1. Hasil Olah Data Wawancara Pra Survey Tahap 2

No Umur dan Pengetahuan Pendapat Terkait Dokumen
Responden | Pekerjaan Terkait dengan Kebergunaan dan Pendukung
(Sesual Layanan Jasa Kemudahan Jasa Titip
Rekaman) Titip Belanja Belanja Menggunakan
WhatsApp (Prospek)
1 53  Tahun | Belum pernah | 1. Jasa titip belanja dapat | Rekaman Suara 01
(Wirausaha | mengetahui jasa berguna, terlebih di masa | (00.41-00.45)
Penjual titip belanja di pandemi. Rekaman Suara 01
Sayur pasar (hanya | 2. Penggunaan WhatsApp | (00.56-00.59)
Organik; mengetahui jasa lebih  mudah daripada | Rekaman Suara 01
Berdomisili | titip belanja oleh- aplikasi lain karena sudah | (01.59-02.21)
di jalan | oleh) terbiasa  menggunakan | *Sudah dikonversi
Depok ; WhatsApp dalam | dalam bentuk
Semarang) menjual dagangan naskah di lampiran
2 63  Tahun | Sudah . Jasa titip belanja dapat | Rekaman Suara 02
(Wirausaha | mengetahui jasa berguna di masa | (00.40-00.49)
Penjual titip belanja, pandemi, terlebih karena | Rekaman Suara 02
Bakso; tetapi kurang pada masa ini, pasar | (01.13-01.16)
Berdomisili | paham dalam Gang Baru tidak seramai | Rekaman Suara 02
di Semarang) | pengaplikasianya dulu (jam operasional 5
karena yang pagi sampai jam 11 sudah (02.53-02.56)
bantu mengurus sepi, umumnya lebih *Sudah dikonversi
bisnis yakni ramai pada hari Sabtu dan dalam bentuk
hutrinya Minggu) naskah di lampiran
. Penggunaan WhatsApp
lebih mudah dan lebih
nyaman digunakan
3 58  Tahun | Belum Layanan jasa titip belanja | Rekaman Suara
(ITbu Rumah | mengetahui jasa dapat berguna, hanya saja | 03
Tangga, titip belanja belanja nya harus cukup | (00.35-00.37)
Berdomisili | tetapi suka dan banyak mengingat | Rekaman Suara
di Semarang) | sering belanja di estimasi ongkos nya juga | 03




pasar Gang Baru cukup tinggi, sehingga | (00.49-01.07)
karena barangnya jumlah  belanja yang | Rekaman Suara
bagus walaupun sedikit cenderung | 03
cenderung cukup berpotensi menimbulkan | (01.28-01.32)
mahal kerugian. *Sudah
. Telah menggunakan | dikonversi dalam
Shopee dalam berbelanja | bentuk naskah di
online, tetapi penggunaan | lampiran
WhatsApp  cenderung
lebih mudah.
56  Tahun | Hanya . Adanya layanan jasa titip | Rekaman Suara
(Tbu Rumah | mengetahui belanja dapat berguna | 04
Tangga,; sekilas mengenai serta menunjang | (00.45-00.50)
Berdomisili | jasa titip belanja keamanan dan | Rekaman Suara
di  Ungaran | di aplikasi gojek kenyamanan berbelanja, | 04
Barat) tetapi tidak terlebih di masa pandemi | (01.34-01.35;
pernah karena secara teknis, | 01.48-01.50)
menggunakan terjun di lapangan /| Rekaman Suara
aplikasi tersebut berbelanja secara | 04
dalam berbelanja, langsung memiliki | (01.36-01.45) ;
kecuali Gosend. banyak efek negatif (02.18-02.25)
Beliau berbelanja | 2. Setuju jika layanan jasa | *Sudah
di Pasar Gang titip  belanja  dapat | dikonversi dalam
Baru karena membantu  masyarakat, | bentuk naskah di
mencari obat terlebih jika | lampiran
Tiongkok yang menggunakan  aplikasi
hanya ada di WhatsApp yang dapat
pasar Gang Baru mempermudah dalam
(Pasar yang pengoperasian
Komplit)
Di atas 50 | Beliau Layanan  jasa  titip | Rekaman Suara
tahun, di | mengetahui memang dapat membantu | 05
bawah 60 | layanan jasa titip dan bagus untuk | (00.47-01.01)




tahun  (lbu
Rumah
Tangga,;
Berdomisili
di Semarang)

belanja (Seperti
Tumbasin) tetapi

belum pernah
menggunakannya
dan lebih
memilih
berbelanja
sendiri

dikarenakan

masyarakat tetapi harus
dengan beberapa
ketentuan guna
mendukung bisnis nya
(karena menurut beliau
jika layanan jasa titip
menggunakan orang
ketiga dalam

membelanjakan / kulak

Rekaman Suara
05

(01.38-01.40)
Rekaman Suara
05

(02.01-02.10)
*Sudah

dikonversi dalam
bentuk naskah di

layanan tersebut an maka akan menjadi | lampiran

biasanya sulit untuk diterapkan)

memiliki  biaya | 2. Penggunaan WhatsApp

tambahan (Beliau dapat diaplikasikan,

belanja di pasar hanya saja Jika

Gang Baru menggunakan teknik

karena  dinilai crowdsourcing maka

lengkap dan permasalahan yang akan

memiliki banyak muncul  yakni  pada

varian) bagian kualitas mutu.
56  Tahun | Belum  pernah Layanan  jasa  titip | Rekaman Suara
(Ibu Rumah | mendengar jasa memang bagus dan| 06
Tangga; titip belanja sangat membantu, hanya | (00.35-00.37)
Berdomisili | (sering saja berbelanja sendiri | Rekaman Suara
di Puri, | berbelanja di dapat lebih memuaskan | 06
Semarang) pasar Gang Baru dalam memilih barang | (01.20-01.25)

karena komplit / yang dibutuhkan Rekaman Suara

lengkap) . Penggunaan WhatsApp | 06

lebih  mudah dalam | (02.16-02.20)
pengoperasiannya *Sudah

dikonversi dalam
bentuk naskah di

lampiran




43  Tahun | Pernah Layanan jasa titip belanja | Rekaman Suara
(ITbu Rumah | mendengar dapat berguna dan sangat | 07
Tangga; tentang layanan membantu, terlebih di| (00.21-00.26)
Berdomisili | jasa titip belanja masa pandemi ini. Rekaman Suara
di Semarang | tetapi tidak | 2. Penggunaan WhatsApp | 07
— Kaligawe) | pernah diharapkan dapat lebih | (00.56-01.05)
menggunakannya mudah dioperasikan | Rekaman Suara
karena alasan dalam layanan jasa titip | 07
bahwa  penjual dibandingkan  aplikasi | (01.19-01.28)
sayur melewati Shopee di mana aplikasi | *Sudah
depan rumah nya tersebut  telah  sering | dikonversi dalam
setiap hari digunakan  sebelumnya | bentuk naskah di
dalam berbelanja online lampiran
65  Tahun | Belum  pernah Layanan jasa titip belanja | Rekaman Suara
(Wirausaha; | mendengar jasa tersebut dapat membantu | 08
Berdomisili | titip belanja dan bersedia | (00.32-00.34)
di Semarang) | (sering menggunakannya  jika | Rekaman Suara
berbelanja di telah diterapkan secara | 08
pasar Gang Baru nyata (00.53-00.58)
karena sekalian | 2. Penggunaan aplikasi | Rekaman Suara
berangkat WhatsApp 08
bekerja berkemungkinan  lebih | (01.07-01.11)
mudah digunakan | *Sudah
dibandingkan  aplikasi | dikonversi dalam
lainnya bentuk naskah di
lampiran
29  Tahun | Pernah Layanan jasa titip belanja | Rekaman Suara
(ITbu Rumah | mendengar dapat berguna dan dapat | 09
Tangga  — | layanan jasa titip membantu di tengah | (00.27-00.32)
Wirausaha; | belanja,  tetapi pandemi, meskipun lebih | Rekaman Suara
Berdomisili | belum pernah suka belanja sendiri 09
di Semarang) | menggunakannya | 2. Penggunaan WhatsApp | (00.39-00.42) ;

(berbelanja  di

lebih mudah  dalam

(00.53-00.54)

10




pasar Gang Baru
karena menemani
suami yang
kebetulan

berjualan di luar

pasar Gang Baru

pengoperasian
dibandingkan  aplikasi

lainnya

Rekaman Suara
09

(01.04-01.06)
*Sudah

dikonversi dalam
bentuk naskah di

tetapi kulak an di lampiran
pasar tersebut)
10 60  Tahun | Pernah Layanan jasa titip belanja | Rekaman Suara
(ITbu Rumah | mendengar tersebut dapat berguna di | 10
Tangga; layanan jasa titip masa pandemi (00.23-00.26)
Berdomisili | belanja,  tetapi | 2. Penggunaan aplikasi | Rekaman Suara
di Semarang) | belum pernah WhatsApp tersebut | 10
memakainya dinilai bagus dan lebih | (00.41-00.44) ;
karena biasanya mudah dioperasikan. (01.10-01.13)
hanya berbelanja Rekaman Suara
dalam  jumlah 10
sedikit (sering ke (00.57-01.02)
pasar Gang Baru *Sudah
karena komplit / dikonversi dalam
lengkap) bentuk naskah di
lampiran
11 56  Tahun | Pernah Layanan jasa titip belanja | Rekaman Suara
(Wiraswasta; | mendengar dapat berguna dan sangat | 11
Berdomisili | layanan jasa titip membantu  di  masa | (00.38-01.10)
di Semarang) | belanja,  tetapi pandemi Rekaman Suara
belum pernah | 2. Aplikasi WhatsApp | 11
memakainya tersebut mudah | (01.12-01.26)
karena biasanya digunakan dan lebih | Rekaman Suara
hanya  belanja dipilih dibandingkan | 11
yang simple aplikasi lainnya (01.37-01.49)
(paradigma *Sudah
bahwa layanan dikonversi dalam

11




jasa titip belanja bentuk naskah di
merupakan  hal lampiran
yang asing)
Kesimpulan (Narasumber | 6 dari 10 | Semua responden | Seluruh rekaman
pada rekaman ke 4 diganti | menyatakan menyatakan bahwa layanan | suara
dengan Narasumber pada | sudah jasa titip belanja dapat | dikonversikan
rekaman ke 11 Kkarena | mengetahui membantu di tengah masa | dalam

tetapi mereka | Selain itu, seluruh responden | bagian lampiran
belum pernah | menyatakan bahwa | sebagai landasan
menggunakannya | penggunaan aplikasi | dalam penarikan

dikarenakan oleh | WhatsApp dinilai lebih | data
beberapa faktor. | mudah dalam pengoperasian

dibandingkan aplikasi lain.

lebih  memenuhi syarat | terkait layanan | pandemi dan dapat berguna | naskah / script dan
berdomisili di Semarang) | jasa titip belanja, | dalam lingkup masyarakat. | telah tertera pada

Sumber : Data Primer Rekaman Wawancara yang Telah Diolah (Pra survey tahap 2)

Berdasarkan uraian hasil pra survey tahap 2 di atas, terbukti mendukung data pra survey tahap
1 bahwa 60% sampel responden wawancara telah mendengar sekilas mengenai jasa titip
belanja (data pra survey tahap 1 menunjukkan 84%), tetapi yang menjadi penegasan pada data
primer pra survey tahap 2, yakni dari 6 responden yang telah mengetahui jasa titip belanja
tersebut, seluruh nya belum pernah menggunakannya karena alasan tidak mengerti cara
pengaplikasian nya, menilai bahwa belanja sendiri lebih puas, dan alasan lainnya. Penekanan
lain yakni terkait prospek bisnis bahwa layanan jasa titip belanja dapat membantu di tengah
pandemi serta penggunaan WhatsApp dapat dikategorikan lebih mudah dibandingkan aplikasi
lain tersebut disetuju oleh keseluruhan responden atau 100% menjawab bahwa layanan jasa
titip belanja dapat membantu atau dapat memiliki prospek di tengah pandemi Covid-19
(Mendukung data pra survey tahap 1 dengan 50% menjawab sangat membantu dan 33%
menjawab membantu atau dengan total yang menjawab membantu tersebut sejumlah 83% serta
data pra survey tahap 1 mengenai aplikasi yang cocok untuk layanan jasa titip belanja dengan
75,8% memilih aplikasi WhatsApp).
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Berdasarkan data-data yang diperoleh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat prospek
bisnis dalam layanan jasa titip belanja menggunakan WhatsApp yang direncanakan. Hal
tersebut dapat menjadi landasan yang kuat dalam penyusunan perencanaan bisnis jasa titip
berbasis WhatsApp untuk pasar tradisional tersebut. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat masih belum menggunakan layanan jasa titip
belanja dan oleh sebab itu maka perlu adanya penanganan khusus terkait dengan hal tersebut.
Perihal lain, perencanaan jasa titip belanja berbasis WhatsApp yang direncanakan diharapkan
dapat menjawab kritik dan saran yang diperoleh dari wawancara tersebut. Bisnis ini akan
dirancangkan sedemikian rupa guna mencapai kesejahteraan bersama dengan cara

pengoperasian yang sederhana, efektif, dan efisien.

Perencanaan layanan jasa titip yang dirancangkan tersebut akan menggunakan teknik
crowdsourcing. Berdasarkan definisinya menurut pernyataan dalam Antara, dkk. (2019),
crowdsourcing merupakan proses untuk memperoleh layanan, ide, sumber informasi, atau
konten untuk berbagai keperluan yang dibutuhkan dengan cara meminta kontribusi dari
sekelompok individu. Teknik crowdsourcing pada perencanaan layanan jasa titip belanja ini
diimplementasikan dengan cara meminta kontribusi dari tenaga kerja / rider yang ada dalam

keramaian untuk membelanjakan produk sesuai permintaan konsumen.

Teknik crowdsourcing tersebut akan dipadukan dengan sistem Just-In-Time. Berdasarkan
definisinya, sistem Just-In-Time menurut Pristianingrum (2017) didefinisikan sebagai
kebalikan dari sistem tradisional di mana proses produksi / kegiatan operasional hanya
dilakukan jika terdapat permintaan dari konsumen secara pasti. Berdasarkan definisi tersebut,
maka perpaduan antara teknik crowdsourcing dengan sistem Just-In-Time diharapkan dapat
menciptakan layanan jasa titip yang efektif, efisien dan diharapkan dapat memenubhi
permintaan kebutuhan masing-masing konsumen secara optimal. Perencanaan layanan jasa
titip yang dirancang akan memiliki nama merek ‘Pasar Mlayu”. Adapun pemilihan nama
merek tersebut diambil dari bahasa Indonesia dan bahasa Jawa yakni kata “Pasar” yang berarti
pasar tradisional dan “Mlayu” yang berarti berlari. Nama merek tersebut diharapkan dapat
menggambarkan layanan jasa titip belanja yang cepat seperti ketika sedang berlari. Alasan

pemilihan merek tersebut juga dikarenakan belum pernah dipakai dalam bisnis serupa.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang di atas, maka diperolehlah rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana Prospek Perencanaan Bisnis Jastip Pasar Tradisional berbasis WhatsApp?

2. Bagaimana Formulasi Perencanaan Bisnis Jastip Pasar Tradisional berbasis WhatsApp?

3. Bagaimana Kelayakan Perencanaan Bisnis Jastip Pasar Tradisional berbasis
WhatsApp?

Berdasarkan hasil pra survey baik tahap 1 dan tahap 2, bisnis jasa titip memang sudah
mulai dikenal masyarakat secara luas, tetapi hasil pra survey tahap 2 menekankan
bahwa umumnya jasa titip tersebut menggunakan aplikasi-aplikasi yang sulit
digunakan sehingga masih jarang digunakan di dalam masyarakat. Sementara itu, 10
dari 10 responden dari hasil pra survey tahap 2 menyebutkan bahwa bisnis layanan jasa
titip belanja dapat membantu masyarakat, terutama di tengah pandemi. Hal tersebut

menunjukkan bahwa adanya prospek yang besar pada perencanaan jasa titip belanja.

Oleh sebab itu, peneliti akan merencanakan bisnis jastip yang berbeda dengan yang ada
pada umumnya, yakni dengan menggunakan sistem crowdsourcing demi mencapai
efektifitas dan efisiensi yang optimal dengan cara memilih tenaga kerja / rider yang
bersedia di area dekat pasar tradisional dalam kontribusi nya pada kegiatan operasional,
yang diharapkan juga dapat mengurangi angka pengangguran. Kegiatan operasional
bisnis layanan jasa titip ini menggunakan media yang sederhana dan mudah digunakan,
yakni WhatsApp (hasil dari pra survey tahap 2, yang diharapkan dapat menjangkau
konsumen lebih luas sehingga tidak perlu men-download aplikasi baru lainnya seperti
Golek / Grab / Shopee). Perihal lainnya, perencanaan bisnis Jastip ini mengadopsi Just-
In-Time dalam pengaplikasian teknik crowdsourcing, yang diharapkan dapat
memenuhi permintaan masing-masing konsumen secara spesifik dan dengan segera
melayani permintaan tersebut dengan bantuan rider yang diperoleh dari teknik

crowdsourcing.

Tambahan lain yang direncanakan pada formulasi bisnis jastip ini yakni menjunjung
kesejahteraan bersama / pihak lain dengan pembagian beberapa persen keuntungan

untuk kegiatan bakti sosial. Adapun kegiatan bakti sosial tersebut dilakukan dengan
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cara membagikan sembako pada panti asuhan di kota Semarang. Dengan begitu, maka
layanan jasa titip ini diharapkan memiliki fungsi selain memenuhi permintaan
konsumen, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang membutuhkan.
Dalam pengaplikasian nya, konsumen yang menggunakan layanan jasa titip “Pasar
Mlayu” secara otomatis telah berkontribusi dalam mencapai kesejahteraan tersebut.
Dengan begitu, maka perencanaan bisnis jastip “Pasar Mlayu” ini diharapkan memiliki

value positif dalam menjaga brand image usaha.

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperolehlah tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui Besarnya Prospek Perencanaan Bisnis Jastip Pasar Tradisional berbasis
WhatsApp

2. Memformulasikan Perencanaan Bisnis Jastip Pasar Tradisional berbasis WhatsApp

3. Menghitung Kelayakan Perencanaan Bisnis Jastip Pasar Tradisional berbasis
WhatsApp

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Praktis

Tesis dengan judul ‘“Perencanaan Usaha Jastip Pasar Tradisional berbasis WhatsApp”
diharapkan dapat menarik perhatian investor dalam merealisasikan perencanaan usaha ini
secara nyata untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kota Semarang terkait permintaan
produk-produk di pasar Gang Baru, selain itu, diharapkan dengan adanya implementasi secara
nyata tersebut dapat meningkatkan laju perekonomian pasar tradisional Gang Baru, membantu
pihak-pihak yang terdampak Covid-19 dan menyejahterakan masyarakat kota Semarang

lainnya, terkhusus yang menerima bantuan bakti sosial dari perencanaan usaha ini.

1.4.2. Manfaat Akademis

Tesis dengan judul “Perencanaan Usaha Jastip Pasar Tradisional berbasis WhatsApp” ini
diharapkan dapat memiliki nilai guna sebagai referensi bagi seluruh civitas akademika. Selain
itu, perencanaan usaha ini diharapkan dapat dapat diperbaiki / diperbaharui pada penelitian
selanjutnya jika terdapat kekurangan atau ketika terjadi berbagai perubahan di masa yang akan
datang terkait proses dan sistem administrasi, metode pembayaran, perhitungan biaya investasi

dan berbagai analisis lainnya yang lebih relevan di masa yang akan datang.
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